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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh due professional care, akuntabilitas,
kompleksitas audit, dan time budget pressure terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan
Publik di Denpasar. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer berupa jawaban atas
kuisioner kepada auditor KAP di Kota Denpasar dan data sekunder berupa jumlah auditor
KAP di Kota Denpasar dan daftar nama Kantor Akuntan Publik. Metode penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan dari metode tersebut
yang memenuhi kriteria sebanyak 50 sampel. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda, dimana hasil penelitian menunjukkan
variabel due professional care, akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit,
sedangkan variabel kompleksitas audit dan time budget pressure berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit.
Kata kunci: Due Professional Care, Akuntabilitas, Kompleksitas Audit, Time Budget
Pressure, dan Kualitas Audit

ABSTRAK

This study was conducted to determine the effect of due professional care, accountability,
the complexity of the audit, and time budget pressure on audit quality in the public
accounting firm in Denpasar. Source of data in this study are primary data in the form of
answers to the questionnaire to the auditor KAP in Denpasar and secondary data in the
form of the number of auditors KAP in Denpasar and the list of names public accounting
firm. Method of determining the sample in this study using purposive sampling method and
the method that meets the criteria as much as 50 samples. Data analysis techniques in this
study using multiple linear regression analysis, where the results showed a variable due
professional care, accountability positive effect on audit quality, while the variable
complexity of the audit and the time budget pressure negatively affect audit quality .
Keywords: Due Professional Care, Accountability, Audit Complexity, Time Budget
Pressure, and Audit Quality


mailto:dwikresnaratha@gmail.com

I Made Dwi Kresna Ratha dan | Wayan Ramantha. Pengaruh Due Professional...

PENDAHULUAN

Pelaporan keuangan perusahaan merupakan salah satu hal yang
menunjukkan bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan. Setiap perusahaan
ingin terlihat baik dari kompetitor atau perusahaan lainnya. Salah satunya dengan
menyediakan laporan keuangan yang relevan sebagai dasar penilaian bagi
pemakai laporan keuangan mengenai perusahaan tersebut. Dalam laporan
keuangan seharusnya berisi informasi-informasi yang penting, handal, dan dapat
dipercaya. Tingkat kehandalan laporan keuangan perusahaan akan selalu diperiksa
oleh para pengguna laporan guna mencari informasi keuangan perusahaan yang
dapat dipercaya. Salah satu cara untuk mendapatkan laporan keuangan yang
handal dan dapat dipercaya adalah dengan dilakukannya audit secara independen
agar informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut dapat digunakan
untuk sarana pengambilan keputusan akurat, lengkap, dan tidak bias. Tanpa
menggunakan jasa auditor independen, manajemen perusahaan tidak akan dapat
meyakinkan pihak luar bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen
perusahaan berisi informasi yang dapat dipercaya.

Adanya kepentingan yang berbeda antara dua pihak yang berkepentingan,
baik dari pihak manajemen maupun pihak pemegang saham menyebabkan adanya
konflik kepentingan. Auditor eksternal merupakan mediator dari kepentingan
kedua pihak tersebut dan bertugas untuk mengevaluasi dan melakukan penilaian
tentang tingkat kewajaran laporan keuangan yang dihasilkan manajemen
berdasarkan standar yang berlaku. Seorang auditor kerap mengalami sebuah

dilema dalam pekerjaannya mengaudit laporan keuangan, di satu sisi auditor harus
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mempertahankan independensinya dalam memberikan opini mengenai kewajaran
laporan keuangan perusahaan kliennya, namun di lain sisi auditor menerima
imbalan ekonomis yang diberikan oleh kliennya tentu tidak ingin mengecewakan
kliennya dan berharap di waktu yang akan datang kliennya tetap menggunakan
jasanya. Posisinya seperti inilah yang membuat auditor terjebak dalam situasi
yang dilematis sehingga kualitas auditnya dipertanyakan.

Kepercayaan yang besar kepada auditor sebagai pihak ketiga membuat
dirinya harus memperhatikan kualitas auditnya. Kualitas audit ini penting karena
dengan kualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang
dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya
kekhawatiran akan merebaknya skandal keuangan, dapat mengikis kepercayaan
publik terhadap laporan keuangan auditan dan profesi akuntan publik.

Menurut Sutton (1993) menjelaskan kualitas audit dapat diartikan sebagai
berikut: “Gabungan dari dua dimensi, yaitu dimensi proses dan dimensi hasil.
Dimensi proses adalah bagaimana pekerjaan audit dilaksanakan oleh auditor
dengan ketaatannya pada standar yang ditetapkan. Dimensi hasil adalah
bagaimana keyakinan yang meningkat yang diperoleh dari laporan audit oleh
pengguna laporan keuangan” Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
kualitas audit suatu hal harus diperhatikan agar hasil kerja auditor dapat
memberikan hasil yang baik. Tanpa adanya kualitas audit maka pekerjaan auditor
kurang memberikan hasil yang optimal.

Due professional care adalah salah satu faktor yang mempengaruhi

kualitas audit. Sesuai dengan SPAP atau Standar Profesional Akuntan Publik
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pasal 150.1 tahun 2001 menyatakan bahwa persyaratan yang harus dimiliki
seorang auditor adalah keahlian dan due professional care. Tidak hanya
pengetahuan yang didapat selama kuliah bukan menjadi tolak ukur keahlian
seseorang, melainkan juga kompetensi dan pengalaman yang didapat juga
mempengaruhinya. Oleh sebab itu, seorang auditor harus mampu menerapkan
konsep due professional care di dalam diri dan pekerjaannya. Beberapa penelitian
menunjukkan bukti empiris bahwa salah satu faktor yang paling berpengaruh
terhadap kualitas audit adalah due professional care. Penelitian Louwers dkk
(1997) yang menyebutkan bahwa kegagalan dalam mengaudit terjadi karena
kurangnya sikap skeptis dan due professional care auditor daripada kurangnya
pengetahuan auditor mengenai standar auditing. Penelitian Rahman dalam Singgih
dan Bawono (2010) juga menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas audit adalah due professional care.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai seorang
auditor diperlukan sikap profesional dan pertimbangan moral. Untuk itu, setiap
auditor harus memiliki rasa bertanggungjawab atau akuntabilitas yang tinggi
dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Jika seseorang diberi sebuah tugas
maka orang tersebut akan berusaha sebaik mungkin mempertanggungjawabkan
tugasnya guna mendapatkan hasil yang maksimal. Akuntabilitas juga dapat berarti
dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan tugasnya
,dimana orang tersebut bertanggungjawab kepada rekan seprofesi dan

lingkungannya. Penelitian Tetclock dalam Mardisar dan Sari (2007) menyebutkan
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bahwa rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki seorang auditor
mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan auditnya.

Kualitas audit juga dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu kompleksitas
audit. Menurut Sanusi  (2007) kompleksitas audit yaitu tugas yang
membingungkan dan sulit diukur secara objektif karena persepsi individu tentang
kesulitan suatu tugas audit berbeda, tergantung dari individu tersebut merespon
sulitnya tugas tersebut. Kompleksitas ini muncul karena tingginya ambiguitas
tugas yang menyebabkan seseorang salah mengartikan tugas yang dia dapat
sehingga membuat kinerjanya tidak maksimal. Selain itu seorang auditor yang
mendapat tugas tambahan dari atasannya membuat dirinya harus pintar mengatur
waktu untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Kompleksitas audit membuat seorang
auditor berperilaku disfungsional, dimana saat semakin banyak dan sulitnya tugas
yang dia dapat membuat dirinya melewatkan beberapa tugas atau mengerjakan
tugas tersebut secara tidak maksimal sehingga kinerjanya menjadi menurun.

Selain itu kualitas audit seorang auditor juga dipengaruhi oleh time budget
pressure atau tekanan anggaran waktu yang diberikan oleh kliennya. Dalam
penelitian Azad (1994) menyebutkan bahwa saat kondisi seorang auditor tertekan
maka auditor tersebut cenderung melakukan perilaku disfungsional, seperti
melewatkan beberapa prosedur audit untuk meminimalisir waktu sehingga
menyebabkan rendahnya kualitas yang dihasilkan. Time budget pressure
menyebabkan stress individual yang timbul karena tidak seimbangnya waktu yang

tersedia untuk mengerjakan tugas dan banyaknya tugas yang diberikan
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mempengaruhi etika professional melalui sikap dan perilaku auditor
(Sososutikno,2013).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
due professional care, akuntabilitas, kompleksitas audit, dan time budget pressure
dengan kualitas audit. Penelitian Arisanti (2013) menunjukkan bahwa
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dan kompetensi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Achmat Badjuri
(2011) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit auditor
independen pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tengah. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa independensi dan akuntabilitas berpengaruh
terhadap kualitas audit, pengalaman dan due professional care tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Sedangkan penelitian Muliani dan Bawono (2010)
menguji pengaruh independensi, pengalaman, due professional care, dan
akuntabilitas terhadap kualitas audit, dengan responden penelitian adalah auditor
pada KAP Big Four yang ada di Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa
independensi, pengalaman, due professional care, dan akuntabilitas secara
simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian Andini (2010) mengenai
pengaruh kompleksitas audit, tekanan anggaran waktu, dan pengalaman terhadap
kualitas audit dengan variabel moderasi pemahaman terhadap sistem informasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas audit, tekanan anggaran
waktu, dan pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.
Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Rina Rusyanti (2010) yang

menguji pengaruh sikap skeptisme auditor, profesionalisme auditor dan tekanan
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anggaran waktu terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sikap skeptisme auditor dan profesionalisme auditor berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, sedangkan tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.

Selama ini penelitian mengenai kualitas audit sudah cukup banyak
dilakukan namun sampai saat ini pun masih menarik untuk diteliti mengingat hasil
penelitian dari beberapa peneliti menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian
mengenai kualitas audit penting bagi KAP dan auditor agar mereka dapat
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan selanjutnya dapat
meningkatkannya kualitas audit yang dihasilkannya. Penelitian ini dilakukan
untuk mempertimbangkan apakah due professional care dan akuntabilitas
diperlukan untuk dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas sehingga
informasinya dapat diandalkan untuk berbagai kepentingan. Selain itu, penelitian
ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah kompleksitas audit dan time budget
pressure akan memberikan pengaruh terhadap kualitas audit seorang auditor. Atas
dasar alasan tersebut, maka rumusan masalah penelitian adalah 1. apakah due
professional care berpengaruh terhadap kualitas audit, 2. Apakah akuntabilitas
berpengaruh terhadap kualitas audit, 3. apakah kompleksitas audit berpengaruh
terhadap kualitas audit, dan 4. Apakah time budget pressure berpengaruh terhadap
kualitas audit?

Tujuan dari penelitian ini adalah 1. untuk mengetahui pengaruh due
professional care terhadap kualitas audit, 2. untuk mengetahui pengaruh

akuntabilitas terhadap kualitas audit, 3. untuk mengetahui pengaruh kompleksitas
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audit terhadap kualitas audit, 4. untuk mengetahui pengaruh time budget pressure
terhadap kualitas audit.

Kegunaan penelitian ini untuk 1. mampu memberikan kontribusi dalam
bidang akuntansi khususnya dalam ruang lingkup auditing yang membahas
mengenai due professional care, akuntabilitas, kompleksitas audit, time budget
pressure dan kualitas audit, 2. dapat dipergunakan sebagai gambaran dan bahan
pertimbangan, serta masukan di dalam melakukan analisis untuk meningkatkan
kualitas audit. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai masukan untuk menambah wawasan tentang hasil penelitian
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit.

Due professional care merupakan hal yang penting yang harus diterapkan
setiap akuntan publik dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya agar dicapai
kualitas audit yang memadai. Due professional care menyangkut dua aspek, yaitu
skeptisme profesional dan keyakinan yang memadai. Skeptisme profesional
auditor adalah suatu sikap (attitude) dalam melakukan penugasan audit. Skeptisme
profesional perlu dimiliki oleh auditor terutama pada saat memperoleh dan
mengevaluasi bukti audit (Arens, 2001:204).

Standar umum ketiga menghendaki auditor independen untuk cermat dan
seksama dalam menjalankan tugasnya. Penerapan kecermatan dan keseksamaan
diwujudkan dengan dilakukannya review secara kritis pada setiap tingkat
supervise terhadap pelaksanaan audit. Kecermatan dan keseksamaan menyangkut

apa yang dikerjakan auditor dan bagaimana kesempurnaan pekerjaan yang
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dihasilkan. Auditor yang cermat dan seksama akan menghasilkan kualitas audit
yang tinggi.

Rahman (2009) menguji pengaruh due professional care pada kualitas
audit. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa due professional care
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Muliani dan Bawono
(2010) menguji pengaruh independensi, pengalaman, due professional care, dan
akuntabilitas terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
independensi, pengalaman, due professional care, dan akuntabilitas secara
simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil serupa juga terdapat dalam
penelitian Arisanti (2013) yang menguji pengaruh due profesional care pada
kualitas audit. Hasil pengujian menunjukkan due professional care berpengaruh
terhadap kualitas audit. Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis pertama yang
dapat diajukan adalah:

H1: Due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Kennedy (1993) dalam Suartana (2007) menemukan bahwa akuntabilitas
yaitu suatu mekanisme institusional dapat mengurangi bias dalam pertimbangan
auditor yang disebabkan oleh bias recency khususnya untuk subyek yang kurang
berpengalaman. Akuntabilitas diartikan sebagai persyaratan dalam melakukan
pembenaran supaya orang bertanggung jawab terhadap pertimbangan yang dibuat.
Apabila orang disuruh untuk bertanggung jawab atas keputusan yang dibuatnya,
maka orang tersebut bekerja dengan hati-hati sehingga kemungkinan pengambil
keputusan membuat keputusan bias menjadi lebih kecil. Sebaliknya apabila tidak

diberikan persyaratan akuntabilitas maka kemungkinan orang ceroboh dalam
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mengambil keputusan. Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya oleh Mardisar dan Sari (2007), Aji (2009), dan Muliani Singgih dan
Icuk Bawono (2010) menyatakan terdapat pengaruh antara akuntabilitas terhadap
kualitas audit. Dari perbandingan hasil penelitian ini dengan sebelumnya dapat
dikatakan bahwa adanya konsisten antara akuntabilitas dengan kualitas audit..
Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis kedua yang dapat diajukan adalah:

H2: Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Kompleksitas audit adalah persepsi individu tentang kesulitan tugas audit
yang disebabkan oleh terbatasnya kapasitas dan daya ingat serta kemampuan
untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki. Persepsi ini yang menimbulkan
pemikiran bagi seseorang bahwa tugas tersebut sulit, tetapi bagi orang lain belum
tentu dianggap sulit (Restu dan Indriantoro, 2000). Sebagai seorang auditor
mengerjakan banyaknya tugas, berbeda-beda dan terkait antara satu dengan
lainnya membuat tugas yang dikerjakannya menjadi kompleks.

Kompleksitas audit dipengaruhi oleh adanya ambiguitas yang tinggi, yaitu
beragamnya hasil (outcome) yang diharapkan oleh klien dari kegiatan pengauditan
dan banyaknya informasi yang tidak relevan, dalam artian informasi tersebut tidak
konsisten dengan kejadian yang akan diprediksikan (Chung dan Monroe,2001).
Peningkatan kompleksitas dalam suatu tugas membuat tingkat keberhasilan tugas
itu menurun. Dalam kegiatan pengauditan, kompleksitas audit yang tinggi
membuat akuntan berperilaku disfungsional sehingga menyebabkan penurunan
kualitas audit (Restu dan Indriantoro, 2000). Penelitian Andin Prasita dan Priyo

Hari (2007) mengenai Pengaruh Kompleksitas Audit dan Tekanan Anggaran
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Waktu terhadap Kualitas Audit dengan Moderasi Pemahaman terhadap Sistem
Informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas audit dan tekanan
anggaran waktu mempunyai pengaruh negatif terhadap kualitas audit.
Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis ketiga yang dapat diajukan adalah:

H3: Kompleksitas audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Soobaroyen dan Chengabroyan (2005) menemukan bahwa time budget
yang ketat sering menyebabkan auditor meninggalkan program bagian audit yang
penting dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas audit. Auditor sering
bekerja dalam waktu yang terbatas, oleh sebab itu setiap kantor akuntan publik
perlu membuat anggaran waktu dalam kegiatan pengauditan. Untuk menentukan
kos audit dan mengukur kinerja auditor dapat dilihat dari anggaran waktu yang
diberikan (Simamora, 2002).

DeZoort (2002) mendefinisikan time budget pressure berupa bentuk
tekanan yang terjadi karena keterbatasan waktu yang digunakan auditor dalam
pelaksanaan tugasnya. Saat dihadapkan dengan tekanan anggaran waktu, auditor
dapat memberikan respon yang berbeda, baik perilaku fungsional maupun
perilaku disfungsional. Ketidaksesuaian antara time budget dengan tugas atau
pekerjaan yang diberikan membuat timbulnya perilaku disfungsional yang
menyebabkan rendahnya kualitas audit. Dalam time budget pressure, terdapat
suatu kecenderungan untuk melakukan tindakan seperti mengurangi prosedur
audit yang dibutuhkan, mengurangi ketepatan dan keefektifan pengumpulan bukti

audit yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas audit.
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Waggoner et.al (1991) menyatakan bahwa alokasi waktu yang terbatas
membuat waktu pengerjaan tugas menjadi semakin sempit. Hal tersebut
memungkinkan auditor melewatkan beberapa tugas yang seharusnya ia kerjakan
atau hanya menyelesaikan tugas yang dianggap penting dan mengerjakan tugas
lainnya seadanya membuat kinerja yang dihasilkan menjadi tidak maksimal.
Banyak penelitian menyebutkan bahwa time budget pressure pengaruh negatif
terhadap kualitas audit diantaranya penelitian Andin dan Priyo (2007) yang
menyebutkan bahwa kompleksitas audit dan tekanan anggaran waktu mempunyai
pengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Andini (2011) yang mengungkapkan bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh
negatif pada kualitas audit. Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis keempat
yang dapat diajukan adalah:

H4: Time budget pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.
METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan pada delapan kantor akuntan publik di
Denpasar dengan kualitas audit yang dihasilkan auditor sebagai objek penelitian.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif meliputi
data skor jawaban kuesioner yang terkumpul dan data kualitatif berupa kuesioner
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan indikator variabel
yang digunakan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer berupa
jawaban atas kuisioner kepada auditor KAP di Kota Denpasar dan data sekunder
berupa jumlah auditor KAP di Kota Denpasar dan daftar nama Kantor Akuntan

Publik.. Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas antara lain: due
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professional care, akuntabilitas, kompleksitas audit, dan time budget pressure dan
variabel terikat, yaitu kualitas audit.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dengan pertanyaan yang
masing-masing diukur menggunakan skala likert empat poin yaitu, (1) Sangat
Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Setuju; (4) Sangat Setuju. Pernyataan dalam
kuesioner pada masing-masing variabel diadopsi dari penelitian sebelumnya,
variabel due professional care akan diukur dengan aspek-aspek due professional
care yang dikembangkan oleh Mansur (2007) yaitu sikap skeptis dan keyakinan
yang memadai dengan total 10 item pertanyaan, variabel akuntabilitas diukur
dengan aspek-aspek yaitu motivasi, pengabdian pada profesi dan kewajiban sosial
dengan total 10 item pertanyaan yang dikembangkan oleh Kalbers dan Forgaty
(1995) dalam Aji (2009), variabel kompleksitas audit diukur dengan pernyataan-
pernyataan yang dikembangkan Bonner (1994:114) dalam Sadewa (2011)
menyatakan bahwa kompleksitas memiliki dua aspek, yaitu kesulitan tugas dan
struktur tugas dengan total 6 item pertanyaan, variabel time budget pressure
diukur dengan pertanyaan yang menjadi indikator variabel tekanan anggaran
waktu dikembangkan oleh Sososutikno (2003) dalam Prasita dan Adi (2007)
dengan total 8 item pertanyaan, variabel kualitas audit diukur dengan aspek-aspek
yang dikembangkan Christiawan (2005) yaitu independensi dan kompetensi.
Skala Likert modifikasi digunakan untuk mengukur hasil jawaban pada kuesioner.

Populasi yang digunakan yaitu seluruh auditor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Denpasar sebanyak 67 auditor, sedangkan sampel

dipilih dengan metode purposive sampling. Kriteria penentuan pada penelitian ini
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adalah auditor yang mempunyai pengalaman di bidang audit dan bekerja pada
Kantor Akuntan Publik di Denpasar minimal 1 tahun, sehingga diperoleh sampel
sejumlah 50 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
survey dengan menyebarkan kuisioner yang didistribusikan secara langsung ke
setiap Kantor Akuntan Publik di kota Denpasar dan juga menerapkan metode
kepustakaan dengan mempelajari teori-teori dan konsep-konsep, jurnal maupun
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan variabel yang digunakan penulis
dalam penelitian ini.

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji instrument
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik (uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas). Uji kelayakan model (uji F), uji
t dan analisis regresi linear berganda untuk pengujian hipotesis, adapun

persamaannya berikut ini:

Y = Bo +31X1+B2X2 + Bng + B4X4 U (1)
Notasi :

Y . Kualitas Audit

Bo - Nilai intersep konstan

B1—Ps  : Koefesien regresi dari X;, Xz, X3 dan X4

X1 : Due Professional Care

X . Akuntabilitas

X3 : Kompleksitas Audit

X4 : Time Budget Pressure

u : Variabel Pengganggu
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 1.
Hasil Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Due Professional Care 50 2,70 3,90 3,3660 0,34618
Akuntabilitas 50 3,00 4,00 3,4880 0,32176
Kompleksitas Audit 50 2,17 3,17 2,7167 0,32341
Time Budget Pressure 50 1,75 3,50 2,3325 0,44935
Kualitas Audit 50 3,00 3,80 3,3520 0,26205
Valid N (listwise) 50

Sumber: data primer diolah, 2015

Dari Tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa variabel Due Professional Care
memiliki nilai maksimal sebesar 3,90, nilai minimal sebesar 2,70, nilai mean
sebesar 3,3660 serta standar deviasi sebesar 0,34618. Berarti terjadi
penyimpangan nilai Due Professional Care terhadap nilai rata-ratanya sebesar
0,34618. Variabel Akuntabilitas memiliki nilai maksimal sebesar 4,00, nilai
minimal sebesar 3,00, nilai mean sebesar 3,4880 serta standar deviasi sebesar
0,32176. Berarti terjadi penyimpangan nilai Akuntabilitas terhadap nilai rata-
ratanya sebesar 0,32176. Variabel Kompleksitas Audit memiliki nilai maksimal
sebesar 3,17, nilai minimal sebesar 2,17, nilai mean sebesar 2,7167 serta standar
deviasi sebesar 0,32341. Berarti terjadi penyimpangan nilai Kompleksitas Audit
terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,32341. Variabel Time Budget Pressure
memiliki nilai maksimal sebesar 3,50, nilai minimal sebesar 1,75, nilai mean
sebesar 12,3325 serta standar deviasi sebesar 0,44935. Berarti terjadi
penyimpangan nilai Time Budget Pressure terhadap nilai rata-ratanya sebesar
0,44935. Variabel Kualitas Audit memiliki nilai maksimal sebesar 3,80, nilai

minimal sebesar 3,00, nilai mean sebesar 3,3520 serta standar deviasi sebesar
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0,26205. Berarti terjadi penyimpangan nilai Kualitas Audit terhadap nilai rata-
ratanya sebesar 0,26205.
Hasil Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa seluruh butir pertanyaan
untuk mencari informasi mengenai seluruh variabel yang digunakan, dinyatakan
Valid. Hal ini terlihat dari koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,3. Suatu
instrumen dikatakan valid apabila nilai r pearson correlation terhadap skor total
di atas 0,30 (Sugiyono, 2010).
Uji Reliabilitas

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa seluruh instrumen atau butir
pertanyaan dalam variabel reliabel. Hal ini terlihat dari seluruh croanbach’s alpha
dari masing-masing variabel nilainya melebihi kriteria yang dipersyaratkan yaitu
0,60. Hasil dari uji statistik cronbach’c alpha apabila lebih besar dari 0,60

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel (Ghozali, 2011).

Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’c Alpha Keterangan
1 Due Professional Care (X1) 0,759 Reliabel
2 Akuntabilitas (X2) 0,791 Reliabel
3 Kompleksitas Audit (X3) 0,626 Reliabel
4 Time Budget Pressure (X4) 0,778 Reliabel
5 Kualitas Audit () 0,656 Reliabel

Sumber: data primer diolah, 2015
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Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
Variabel Kode Instrumen Koefesien Korelasi Keterangan

Due Professional Care (X1) X1.1 0,644 Valid
X1.2 0,532 Valid
X1.3 0,680 Valid
X1.4 0,627 Valid
X1.5 0,552 Valid
X1.6 0,593 Valid
X1.7 0,567 Valid
X1.8 0,547 Valid
X1.9 0,614 Valid
X1.10 0,391 Valid
Akuntabilitas (X2) X2.1 0,561 Valid
X2.2 0,665 Valid
X2.3 0,565 Valid
X2.4 0,523 Valid
X2.5 0,622 Valid
X2.6 0,518 Valid
X2.7 0,632 Valid
X2.8 0,674 Valid
X2.9 0,543 Valid
X2.10 0,777 Valid
Kompleksitas Audit (X3) X3.1 0,526 Valid
X3.2 0,586 Valid
X3.3 0,669 Valid
X3.4 0,388 Valid
X3.5 0,395 Valid
X3.6 0,355 Valid
Time Budget Pressure (X4) X4.1 0,830 Valid
X4.2 0,688 Valid
X4.3 0,818 Valid
X4.4 0,833 Valid
X4.5 0,662 Valid
X4.6 0,385 Valid
X4.7 0,508 Valid
X4.8 0,441 Valid
Kualitas Audit () Y1 0,307 Valid
Y2 0,655 Valid
Y3 0,639 Valid
Y4 0,584 Valid
Y5 0,340 Valid
Y6 0,567 Valid
Y7 0,304 Valid
Y8 0,661 Valid
Y9 0,624 Valid
Y10 0,472 Valid

Sumber: data primer diolah, 2015
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik
non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Tabel 4 berikut merupakan ini
merupakan hasil tampilan output dari pengolahan data primer dengan
menggunakan SPSS. Besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov adalah 0,434 dengan
nilai asymp.sig. (2-tailed )sebesar 0,992. Karena nilai signifikansi lebih besar dari

5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan bila model regresi memiliki distribusi

normal.
Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. Deviation 17918245
Most Extreme Absolute .061
Differences Positive .047
Negative -.061
Kolmogorov-Smirnov Z 434
Asymp. Sig. (2-tailed) 992

Sumber: data primer diolah, 2015
Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji multikolonieritas
dilakukan dengan melihat (1) nilai tolerance (TOL) dan lawannya, (2) Variance

Inflation Factor (VIF). Berikut ini hasil pengujian multikolonieritas:
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Tabel 5.
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
Due Professional Care 767 1.303
Akuntabilitas .825 1.212
Kompleksitas Audit 757 1.321
Time Budget Pressure .694 1.440

Sumber: data primer diolah, 2015
Tabel diatas menggambarkan bahwa tidak ada problem multikolonieritas.

Hal ini dapat dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) < 10 dan nilai
tolerance (TOL) > 0,10. Pada variabel due professional memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,767 > 0,10, sedangkan nilai VIF 1,303 < 10. Pada variabel akuntabilitas
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,825 > 0,10, sedangkan nilai VIF 1,212 < 10.
Variabel kompleksitas audit memiliki nilai Tolerance 0,757 > 0,10, sedangkan
nilai VIF 1,321 < 10. Variabel time budget pressure memiliki nilai tolerance
0,694 > 0,10 ,sedangkan nilai VIF 1,440 < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Tabel 6 berikut merupakan hasil uji heterokedastisitas dari pengolahan
data primer menggunakan SPSS.

Tabel 6.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .018 .255 .070 .945
Due Professional Care .026 .052 .082 489 .627
Akuntabilitas -.031 .054 -.093 -577 567
Kompleksitas Audit .058 .056 174 1.036 .306
Time Budget Pressure -.005 .042 -.021 -117 .907

Sumber: data primer dioleh, 2015
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Hasil ringkasan tampilan output SPSS dari uji Glejser dengan jelas
menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara
statisitik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut UT (Absut). Probabilitas
signifikansi pada model regresi di atas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 yang
berarti variabel independen signifikan secara statistik tidak mempengaruhi
variabel dependen. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung adanya heterokedastisitas.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 7.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B  Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1  (Constant) 2.831 430 6.581 .000
Due Professional Care .186 .088 246 2.112 .040 767 1.303
Akuntabilitas 244 .091 .300 2.673 .010 825  1.212
Kompleksitas Audit -.192 .095 -.237 -2.025 .049 757 1.321
Time Budget Pressure -.186 071 -.319 -2.611 .012 694  1.440
R .730
R Square 532
Adjusted R Square 491
F Hitung 12.812
SigF .000

Sumber: Hasil olahan data primer dalam SPSS

Berdasarkan Tabel 7 mengenai hasil dari analisis regresi linear berganda di
atas, dapat dilihat bahwa koefisien X1 dan X2 bernilai positif sebesar 0,186 dan
0,244. Ini berarti bahwa due professional care dan akuntabilitas berpengaruh

secara positif terhadap kualitas audit. Sedangkan koefisien X3 dan X4 bernilai
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negatif sebesar 0,192 dan 0,186. Ini berarti bahwa kompleksitas audit dan time
budget pressure berpengaruh secara negatif terhadap kualitas audit.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 7 diperoleh model regresi
sebagai berikut :

Y =2,831+ 0,186 X1 + 0,244 X2 - 0,192 X3 -0,186 X4............ (2)

Dilihat dari Tabel 7, hasil uji menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
12,812 dengan signifikansi F (0,000) < a (0,05). Karena nilai signifikansi F
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 5 persen , berarti model regresi layak
digunakan dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Due Professional Care Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa due professional care berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Ini berarti bahwa terdapat hubungan searah due
professional care auditor dengan pelaksanaan kualitas audit tersebut. Semakin
baik penggunaan due professional care auditor maka semakin baik kualitas audit
yang dihasilkan. Akuntan publik memerlukan kecermatan yang memadai dalam
pekerjaannya untuk menghindari terjadinya salah saji material dalam laporannya
sehingga menghasilkan kualitas audit yang baik. Dalam PSA No. 4 SPAP (2001)
juga disebutkan untuk melaksanakan skeptisme profesional diperlukan
kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran professional.
Skeptisme professional disini berupa suatu sikap auditor yang berfikir Kritis
terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi

terhadap bukti audit tersebut.
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Untuk meminimalisir adanya kesalahan yang disengaja, kecurangan,
kesalahan/error dan kelalaian seorang auditor harus selalu menggunakan
kecermatan profesionalnya. Auditor yang tidak mampu menggunakan dan
menerapkan due professional care saat melakukan audit, terutama dalam
pemeriksaan bukti audit, maka opini yang dihasilkan oleh auditor menjadi kurang
berkualitas (Mansur, 2007). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri
(2013) dan Arisanti, dkk (2013) yang menunjukan bahwa due professional care
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa bahwa akuntabilitas berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Ini berarti bahwa terdapat hubungan searah
akuntabilitas dengan kualitas audit tersebut. Semakin baik nilai akuntabilitas yang
dimiliki auditor maka akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.

Motivasi, pengabdian pada profesi dan kewajiban sosial yang kompleks
dan cukup tinggi merupakan perwujudan dari akuntabilitas, dimana kewajiban
seseorang auditor untuk mempertanggungjawabkan setiap tugas yang diembannya
kepada rekan seprofesi dan lingkungannya membuat akuntabilitasnya semakin
tinggi. Hal tersebut membuat auditor terpacu untuk menyelesaikan tugasnya
dengan baik karena mendapat tanggungjawab yang besar sehingga kualitas audit
yang dihasilnya meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Saripudin
(2012), Bustami (2013) dan Muliani & Bawono (2010) yang menunjukan bahwa

akuntabilitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
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Pengaruh Kompleksitas Audit Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa bahwa kompleksitas audit
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Ini berarti bahwa terdapat hubungan
yang tidak searah antara kompleksitas audit dengan kualitas audit tersebut.
Semakin tinggi kompleksitas audit yang dihadapi seorang auditor, maka kualitas
audit yang dihasilkan semakin menurun.

Semakin tingginya ambiguitas dan variabilitas tugas pengauditan
menyebabkan timbulnya kompleksitas audit sehingga menyebabkan kualitas audit
menurun. Dalam situasi tersebut, auditor cenderung berperilaku disfungsional dan
lebih mementingkan keinginan klien daripada obyektivitas hasil pengauditan itu
sendiri. Hasil ini sesuai dengan argumen Restu dan Indriantoro (2000) yang
mengemukakan bahwa, penurunkan tingkat keberhasilan tugas disebabkan karena
peningkatan kompleksitas dalam suatu sistem atau tugas tersebut.

Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa bahwa time budget pressure
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Ini berarti bahwa terdapat hubungan
yang tidak searah antara time budget pressure dengan kualitas audit tersebut.
Semakin tinggi time budget pressure yang dihadapi seorang auditor, maka
kualitas audit yang dihasilkan semakin menurun.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang membuktikan keterkaitan time
budget pressure Soobaroyen dan Chengabroyan (2005) menemukan bahwa time
budget yang ketat sering menyebabkan auditor meninggalkan bagian program

audit penting dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas audit. Kelley (2005)
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mendukung pendapat tersebut dengan menyatakan bahwa penurunan kualitas
audit telah ditemukan akibat ketatnya time budget. Bila alokasi waktu yang
dianggarkan tidak realistis dengan kompleksitas audit yang diembannya dapat
menyebabkan kualitas yang dihasilkan menurun.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Goodman Hutabarat (2012), dimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa time budget pressure berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
tekanan anggaran waktu maka akan berpengaruh terhadap penurunan kualitas
audit. Menurut jurnal penelitian Nafi Yuliantoro (2012), terdapat pengaruh yang
signifikan antara time budget pressure terhadap kualitas audit, naik turunnya nilai
kualitas audit dipengaruhi oleh variable time budget pressure auditor.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1) Due professional care berpengaruh positif pada kualitas audit di Kantor

Akuntan Publik Denpasar. Ini berarti semakin tinggi tingkat due
professional care auditor akan meningkatkan kualitas audit yang
dihasilkan auditor.

2) Akuntabilitas berpengaruh positif pada kualitas audit di Kantor Akuntan

Publik Denpasar. Ini berarti semakin tinggi tingkat akuntabilitas auditor
akan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan auditor.

3) Kompleksitas audit berpengaruh negatif pada kualitas audit di Kantor

Akuntan Publik Denpasar. Ini berarti semakin tinggi kompleksitas audit

akan menurunkan kualitas audit yang dihasilkan auditor.
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4) Time budget pressure berpengaruh negatif pada kualitas audit di Kantor
Akuntan Publik Denpasar. Ini berarti semakin tinggi time budget
pressure akan menurunkan kualitas audit yang dihasilkan auditor.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diterangkan sebelumnya
ada beberapa saran yang didapat dan bagi peneliti selanjutnya dapat mereplikasi
penelitian ini dengan yaitu peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah
penelitian sampai keluar daerah atau bahkan meneliti selurun Kantor Akuntan
Publik di Indonesia sehingga hasil yang didapat menjadi lebih baik.

Dalam penelitian ini nilai R Square sebesar 0,532, berarti terdapat sisa
sebesar 0,468 yang menunjukkan bahwa terdapat banyak kemungkinan variabel
baru yang mempengaruhi kualitas audit. Peneliti selanjutnya dapat memilih
variabel baru yang dirasa dapat mempengaruhi kualitas audit

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan menyebarkan
kuesioner yang mempunyai keterbatasan berpotensi bias dan responden bisa
mengartikan pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner secara berbeda dari yang
dimaksud oleh peneliti. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
metode lain agar dapat mengatasi keterbatasan metode survey.

Untuk para praktisi auditing ada baiknya mencermati kompleksitas audit
,dimana seharusnya tugas yang kompleks tidak menghambat Kkinerjanya.
Profesionalitas yang dimiliki seorang auditor seharusnya dapat membuat auditor
mengetahui pekerjaan mana saja yang akan dikerjakan dan apa saja yang harus

dilakukan dalam pekerjaan auditnya. Selain itu, Kantor Akuntan Publik (KAP)
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harus memilih auditor yang tepat serta mempunyai kompetensi dan keahlian lebih
untuk mengatasi tugas audit yang kompleks tersebut.
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